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Abstract: Self-efficacy relates to activities in the process. Individuals who are
involved in an activity will divide their attention and concentration when faced
with other activities at the same time. Based on the narrative of the class
teacher, students who have report cards above the average are students who
are active, confident, enthusiastic, diligent in doing homework or teacher
training. Meanwhile, students who have unsatisfactory report cards on average
come from students who are quite shy, lack confidence, lack enthusiasm in
learning and avoid and complain when they get assignments or homework from
the teacher. The research objectives consisted of 2 types, namely general
objectives and specific objectives including analyzing and describing the
relationship between self-efficacy and student learning outcomes at SMP
Negeri 4 Demak. The research method used is ex post facto research with
quantitative research, the results of descriptive analysis of self-efficacy
variables obtained in each class VII, VII and IX have the highest score of 93;
the lowest score was 71; the average value is 81.24; and standard deviation of
4.33, and students who have high self-efficacy are 31 students (18.02%),
students who have moderate self-efficacy are 195 students (66.86%), and the
number of students who have low self-efficacy is 21 students. (15.12%).
Conclusion The magnitude of the relationship or correlation between the self-
efficacy variables and learning outcomes shown that there is a positive and
significant relationship between the two variables.
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Abstrak: Self-efficacy berkaitan dengan aktivitas dalam proses. Individu yang
terlibat dalam suatu aktivitas akan membagi perhatian dan konsentrasinya
ketika dihadapkan pada aktivitas lain dalam waktu yang bersamaan.
Berdasarkan penuturan wali kelas, siswa yang memiliki raport di atas rata-rata
adalah siswa yang aktif, percaya diri, antusias, rajin mengerjakan pekerjaan
rumah atau latihan guru. Sedangkan siswa yang memiliki raport kurang
memuaskan rata-rata berasal dari siswa yang cukup pemalu, kurang percaya
diri, kurang semangat dalam belajar serta menghindar dan mengeluh ketika
mendapat tugas atau pekerjaan rumah dari guru. Tujuan penelitian terdiri dari 2
jenis, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus meliputi menganalisis dan
mendeskripsikan hubungan antara efikasi diri dengan hasil belajar siswa di
SMP Negeri 4 Demak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian ex
post facto dengan penelitian kuantitatif, hasil analisis deskriptif variabel efikasi
diri yang diperoleh pada masing-masing kelas VII, VII dan 1X memiliki skor
tertinggi yaitu 93; skor terendah adalah 71; nilai rata-rata adalah 81,24; dan
standar deviasi sebesar 4,33, dan siswa yang memiliki efikasi diri tinggi
sebanyak 31 siswa (18,02%), siswa yang memiliki efikasi diri sedang sebanyak
195 siswa (66,86%), dan jumlah siswa yang memiliki efikasi diri rendah
sebanyak 21 siswa. siswa. (15,12%). Kesimpulan Besarnya hubungan atau
korelasi antara variabel efikasi diri dengan hasil belajar menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut.
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Pendahuluan

Hasil belajar sering kali dijadikan sebagai tolak ukur tercapainya tujuan pendidikan, hal tersebut sesuai
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Purwanto (2014: 46) bahwa “hasil belajar merupakan realisasi
tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan
pendidikannya”. Mengingat hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur ketercapaian tujuan pembelajaran,
maka dibutuhkan suatu proses untuk mengetahui apakah hasil belajar sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Proses tersebut dikenal dengan istilah evaluasi.

Menurut Hermino (2014: 57) evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari
sesuatu. Senada dengan pendapat Hermino, Sunal dalam Susanto (2013: 5) mengemukakan bahwa “evaluasi
merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah
memenuhi kebutuhan siswa”. Evaluasi hasil belajar dilakukan secara menyeluruh pada ranah belajar. Bloom
dalam Sudjana (2014:22) mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, salah satunya ranah kognitif
yang berkenaan dengan hasil belajar dan menekankan pada aspek intelektual yang terdiri dari pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, sintesis dan evaluasi.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang
menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang. Motivasi dapat dibandingkan dengan mesin dan
kemudi pada mobil (Gage dan Berliner, 1984:372). “Motivation is the concept we use when we describe the force
action on or within an organism to initiate and direct behavior” demikian menurut H.L Petri (Petri, Herbert L,
1986:3 dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono, 2009:42-43).

Sumadi Suryabrata (2002: 322) berpendapat bahwa untuk mengetahui prestasi belajar seseorang perlu
dilakukan penilaian terhadap hasil pendidikan yang diberikan. Hamalik (2017) siswa adalah suatu organisme
yang hidupi didalam dirinya beraneka ragam kemungkinan dan potensi yang hidup sedang berkembang.
Pada dirinya terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri, prinsip aktif inilah yang
dapat mengendalikan tingkah laku siswa pendidikan perlu mengarahkan tingkah laku dan perbuatan itu
menuju tingkat perkembangan yang diharapkan.

Bandura (1997) dalam Santrock (2007: 523) mengemukakan bahwa self efficacy merupakan keyakinan
bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil positif. Sementara itu, Nur Ghufron dan
Rini Risnawita (2010: 77) menyatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai
kemampuan-kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam hidupnya.
Sementara itu, Ormrod (2008: 20) berpendapat bahwa self efficacy merupakan penilaianan seseorang tentang
kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau tujuan tertentu.

Keyakinan yang dimiliki oleh masing-masing individu pun berbeda - beda. Siswa dengan level self
efficacy rendah akan menghindari banyak tugas khususnya yang menantang dan sulit, sedangkan siswa yang
memiliki level self efficacy tinggi akan tekun berusaha untuk menguasai tugas pembelajaran tersebut (Dale
Schunk dalam Santrock, 2007: 523-524). Oleh karena itu, seseorang dengan tingkat intelegensi yang sama
memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang berbeda karena level self efficacy yang dimilikinya. Perasaan
self efficacy siswa mempengaruhi pilihan aktivitas mereka, tujuan, dan usaha serta persistensi mereka dalam
aktivitas-aktivitas kelas (Ormrod, 2008 : 21).

Individu dengan self efficacy tinggi cenderung lebih banyak belajar dan berprestasi dibandingkan dengan
individu yang memiliki self efficacy rendah. Hal ini benar bahkan ketika tingkat kemampuan aktual sama
(Bandura 1986 dalam Ormrod, 2008 : 22). Self efficacy diyakini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
karena siswa yang memiliki self efficacy akan yakin pada kemampuan yang dimiliki, dan keyakinan inilah
yang mendrong siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tugas-tugas yang diberikan.

(Hubungan Self-efficacy dengan Hasil Belajar pada Siswa)


http://u.lipi.go.id/1511504783
http://u.lipi.go.id/1512528728

Anang Aulia Rizki'”, Sugiyo® 3

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian expost facto dengan jenis penelitian kuantitatif.
Sukardi (2012: 174-5) berpendapat bahwa penelitian expost facto adalah penelitian dimana ketika penulis
melakukan pengamatan terhadap variabel terikat, rangkaian variabel-variabel bebas telah terjadi. Pada
penelitian ini, yang menjadi variabel bebas yaitu self efficacy, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar siswa. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu self efficacy yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri
4 Demak. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa dengan batasan pada aspek
kognitif dan afektif. Hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari nilai PAS
Semester I tahun 2020 siswa SMP Negeri 4 Demak.

Uji validitas penelitian ini akan menggunakan validitas konstruk. Validitas konstruk yang dimaksudkan
adalah untuk mengetahui sejauh mana skor-skor hasil pengukuran dapat merefleksikan konstruksi teoritis
yang mendasari alat ukur, menurut Suryabrata (2000) model validitas ini merupakan proses yang kompleks,
yang memerlukan analisis logis dan dukungan data empiris.

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data untuk mengetahui tingkat self efficacy pada siswa
menggunakan skala psikologi. Skala psikologi memiliki karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan
metode pengumpulan data lain. Saifudin Azwar (2014: 5-6) menyatakan bahwa skala psikologi memiliki
karakteristik khusus yang membedakan dari berbagai bentuk instrumen pengumpulan data yang lain seperti
angket, inventori, daftar isian, maupun tes. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi
yaitu berupa nilai rata-rata rapor semester gasal siswa untuk memperoleh data terkait hasil belajar siswa.
Analisis data merupakan proses menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan,
mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional sesuai dengan tujuan penelitian, serta
mendeskripsikan data hasil.

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data pada setiap variabel berdistribusi normal
ataupun tidak Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah garis regresi antar variable bebas dan
variabel terikat membentuk garis linier atau tidak. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui
data yang terkumpul (Sugiyono, 2010 : 224). Oleh karena itu, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
korelasi product moment.

Hasil dan Pembahasan
1. Self Efficacy

Hasil analisis deskriptif variabel selfefficacy diperoleh pada masing-masing kelas VII, VII dan IX memiliki
nilai tertinggi nilai tertinggi 93; nilai terendah 71; nilai rata-rata 81,24; dan standar deviasi 4,33.

Tabel 1. Kategori dan Persentase Self Efficacy Siswa

No. Ka;e;;:;icfelf Interval Frekuensi Perizz/zl)tase
1 Tinggi X > 85,57 31 18,02%
2 Sedang 76,91 < X < 85,57 195 66,86%
3 Rendah X < 76,91 21 15,12%
Jumlah 247 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2021
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Gambar 1. Kategori dan Persentase Self Efficacy Siswa

Kategori variabel berdasarkan tabel di atas dapat diartikan sebagai berikut: 1) Tinggi, berarti siswa
memiliki self efficacy yang tinggi; 2) Sedang, berarti siswa memiliki self efficacy yang sedang, 3)
Rendah, berarti siswa memiliki self efficacy yang rendah. Berdasarkan tabel 10 tersebut, siswa yang
memiliki self efficacy tinggi berjumlah 31 siswa (18,02%), siswa yang memiliki self efficacy sedang berjumlah
195 siswa (66,86%), dan jumlah siswa yang memiliki self efficacy rendah adalah 21siswa (15,12%).

2. Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa diperoleh dari rata-rata nilai rapor siswa kelas pada ketiga kelas VII, VII dan IX
pada SMP Negeri 4 Demak semester gasal tahun ajaran 2020/2021. Skala rata-rata nilai tersebut memiliki
rentang antara 10-100 sehingga kemungkinan siswa akan memperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah
10. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai tertinggi 91; nilai terendah, 70; nilai rata-rata 80,41,
dan standar deviasi 4,71.

Tabel 2. Kategori dan Presentase Hasil Belajar Siswa

Kategori Interval Frekuensi Persentase
No. Kedisiplinan (%)
1 Tinggi X >85,12 40 22,60%
2 Sedang 75,70 X < 85,12 185 52,88%
3 Rendah X < 75,70 42 24,52%
Jumlah 267 100%

Kategori pada variabel hasil belajar di atas dapat diartikan sebagai berikut: 1) Tinggi, berarti memiliki
hasil belajar yang tinggi, 2) Sedang, berarti siswa memiliki hasil belajar yang sedang, 3) Rendah, berarti siswa
memiliki hasil belajar yang rendah. Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki prestasi
belajar tinggi terdiri dari 40 siswa (22,60%), siswa yang memiliki hasil belajar sedang berjumlah 185 siswa
(52,88%), dan siswa yang memiliki hasil belajar rendah berjumlah 42 siswa (24,52%).
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Gambar 2. Kategori Hasil Belajar Siswa

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara self efficacy dengan hasil belajar siswa SMP Negeri 4 Demak tahun ajaran 2020/2021.
Besarnya hubungan atau korelasi antara variabel self efficacy dengan hasil belajar yang ditunjukkan pada
Pearson Correlation sebesar 0,723 dan nilai P 0,00<0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Apabila siswa memiliki tingkat self efficacy yang tinggi,
maka hasil belajar siswa tersebut tinggi pula, begitupun sebaliknya. Hubungan antara self efficacy dan prestasi
belajar tersebut berada pada kategori kuat. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung 0,723 yang berada pada
rentang 0,600-0,799 dengan kategori kuat.
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